
Prosiding Farmasi http://dx.doi.org/10.29313/.v6i2.23843

780

Tanaman Indonesia yang Berpotensi sebagai Antifungi Penyebab
Keputihan

Kiti Doviyanti, Livia Syafnir & Indra Topik Maulana
Prodi Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Bandung,
Bandung, Indonesia
email: kdoviyanti@gmail.com, livia.syafnir@gmail.com & indra.topik@gmail.com.

ABSTRACT: Leucorrhoea is a viscous discharge of clear to white liquid that comes out of the female organs
which has the function of maintaining healthy tissue in the female area. Leucorrhoea is because there is a
normal flora that grows, one of them is Candida albicans which can cause abnormal vaginal discharge. Many
people in Indonesia using herbs that have been used down and down to be used as a herbal medicine for
leucorrhoea sufferers. This research was conducted by library research or a journal review of materials
originating from nature used by Indonesian people that are easily found by the community, found that there are
ten plants that were tested to test Candida albicans grown on media, that is plants cinnamon bark
(Cinnamomum burmanii Blume), moringa (Moringa oleifera Lamk), white frangipani (Plumeria acuminata),
noni (Morinda citrifolia Linn), turmeric (Curcuma longa Linn), tongue in law (Sansevieria trifasciata Prain),
tea (Camelia sinensis), alamanda (Allamanda cathartica L.), cashew (Anacardium occidentale L.) dan sweet
flag (Acorus calamus) which has strong potential in inhibiting the growth of Candida albicans.

Keywords: Ieucorrhoea, Indonesian plants, Candida albicans.

ABSTRAK: Keputihan merupakan keluarnya secret bening hingga berwarna putih yang keluar dari organ
kewanitaan yang memiliki fungsi menjaga kesehatan jaringan pada daerah kewanitaan. Keputihan disebabkan
karena adanya flora normal yang tumbuh, salah satunya yaitu fungi Candida albicans yang dapat
menyebabkan keputihan yang abnormal. Banyaknya masyarakat Indonesia mengguna ramuan yang digunakan
sudah turun menurun untuk dijadikan jamu bagi penderita keputihan. Penelitian ini dilakukan secara
penelurusan pustaka atau review jurnal mengenai bahan berasal dari alam yang biasanya digunakan oleh
masyarakat Indonesia yang bahan ini juga sangan mudah ditemukan oleh masyarakan, ditemukan ada sepuluh
tanaman yang dilakukan pengujiannya terhadap Candida albicans yang ditumbuhkan pada media, yaitu
tanaman kulit kayu manis (Cinnamomum burmanii Blume), kelor (Moringa oleifera Lamk), kamboja putih
(Plumeria acuminata), mengkudu (Morinda citrifolia Linn), kunyit (Curcuma longa Linn), lidah mertua
(Sansevieria trifasciata Prain), teh putih (Camelia sinensis), alamanda (Allamanda cathartica L.), jambu mete
(Anacardium occidentale L.) dan jeringau (Acorus calamus) yang memiliki potensi kuat dalam menghamabat
pertumbuhan Candida albicans.

Kata Kunci: Keputiham, Tanaman Indonesia, Candida albicans.

1 PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki
kelembaban, kondisi ini yang disukai oleh
pertumbuhan berbagai jenis mikroba, seperti
bakteri, kapang, kamir dan jamur. Beberapa jenis
mikroba seperti jamur diketahui bertanggung
jawab terhadap munculnya berbagai penyakit,
salah satunya adalah keputihan.

Kepututihan didalam organ reproduksi wanita
adanya flora normal yang tumbuh agar dapat
menjaga kesehatan jaringan pada daerah

kewanitaan, salah satu flora normalnya yaitu ada
fungi Candida albicans.

Candida albicans yang tumbuh ada kalanya
tumbuh abnormal yang mengakibatkan keputihan
Vaginitis candidiasis ditandai dengan dengan
keluarnya cairan keputihan bahkan tampak seperti
nanah, berbau busuk dan terasa panas serta gatal
didaerah yang terserang (Manuaba. 2009),
sehingga diperlukan obat untuk mengurangi
hingga dapat menyembuhkan keputihan tersebut
(Ratnawati. 2018).

Obat – obat kimia yang banyak digunakan
untuk keputihan adalah berupa krim antibiotik
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golongan azol dan nistatin (Ratnawati, 2018).
Dalam penggunaan antibiotik yang terus menerus
dan tidak sesuai dengan aturan pakai akan
menimbulkan resistensi. Untuk mencegah adanya
resiko resistensi terhadap antibiotik tersebut,
digunakan alternatif pengobatan menggunakan
obat yang bersumber dari bahan alam.

Masyarakat Indonesia biasa membuat ramuan-
ramuan yang biasa digunakan untuk keputihana
yang dikonsumsi secara turun menurun dan
bahkan sudah banyak yang meneliti aktivitasnya
bahan-bahan tersebut.  Jika dari bahan alam
tersebut dikembangkan lagi diteliti dan dikaji
lebih dalam dapat memberikan informasi bahwa
tanaman tersebut dapat digunakan sebagai bahan
aktif obat anti keputihan menggantikan obat
kimia. Dikarenakan memiliki khasiat yang lebih
aman penggunaannya, dan meminimalkan efek
samping yang akan didapat sehingga akan
mengurangi resiko resistensi.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa permasalahan yaitu tanaman
tanaman yang berada di Indonesia yang mudah
ditemukan masyarakat Indonesia yang biasa dan
dapat digunakan masyarakat untuk menjadi
antikeputihan dan bagaimana daya hambat
tanaman tersebut terhadap fungi Candida albicans
selaku penyebab keputihan.

Tujuan penelitian, untuk mengetahui apa saja
tanaman yang mempunyai daya hambat terhadap
Candida albican. Sedangkan untuk manfaatnya
yang diharapkan dari penelitian ini dapat
menggunakan tanamanan-tanaman tersebut
sebagai alternatif bahan aktif obat antifungi
Candida albicans.

2 LANDASAN TEORI

Candida albicans adalah fungi yang biasa
pada membran mukosa manusia dan hewan
sebagai ragi (yeast). (Soedarto, 2014). Candida
albicans merupakan fungi yang tidak
membahayakan  namun dapat berubah menjadi
patogen pada kondisi tertentu sehingga dapat
mengiritasi mukosa sehingga menimbulkan
kerusakan. (Ratnawati, 2018).

Obat untuk keputihan akibat fungi yang biasa
digunakan yaitu Clotrimazole, Fluconazole,
Itraconazole, Ketoconazole, Sertaconazole dan
Nystatin (MIMS. 2017). Ditemukan 10 tanaman
yang diujikan terhadap fungi Candida albicans
yang berpotensi menghambat aktivits

pertumbuhan fungi, yaitu: Kunyit (Curcuma
longa) kunyit merupakan jenis rumput-rumputan,
keluarga zingiberaceae yang biasanya digunakan
sebagai peluruh haid, antioksidan, antitumor,
antimikroba bahkan diteliti sebagai antikanker
(Hartati & Balittro, 2013)

Kayu Manis (Cinnamomum burmanii)
merupukan pohon tinggi yang merupakan
keluarga lauraceae kulit kayu manis ini sering
digunakan sebagai bahan masakan rumah tangga
namun memiliki efek farmakologi juga seperti
untuk penderita sariawan, batuk, sesak nafas, nyeri
lambung dan antireumatik (Rismunandar dan
Paimin. 2001).

Kelor (Moringa oleifera Lamk), berasal dari
tanaman keluarga moringaceae yang memiliki
khasiat sebagai Antioksidan, menurunkan berat
badan, antidiabetes, penyehat rambut, penyehat
mata, antireumatik dan mengobati herpes (Isnan.
2017).

Jambu Mete (Anacardium  occidentale L ),
pohon yang menghasilkan buah yang biji buah nya
biasa orang jadikan kacang untuk cemilaan,
namun ternyata memiliki aktivitas farmakologi
juga sebagai pencahar, adstringen, bakterisida,
fungisa dan dapat mematikan cacing dan protozoa
(Badrunasar. 2012),(Dalimartha. 2001).

Jeringau (Acous calamus L.) Jeringau mirip
seperti rumput dengan ketinggian sekitar 75 cm,
daun dan rimpangnya memiliki aroma ya kuat.
Jeringau dapat hidup ditempat yang lembab
(Irwan, 2017). Jeringau memiliki khasiat sebagai
antiseptic, asma, diare, disentri, dan pembasmi
serangga (Sukmawati, 2015).

Teh (Camellia sinensis L. Kuntze), daun teh
banyak diteliti menjadi potensi obat, namun yang
diteliti beda-beda macam teh nya berdasarkan
pada pengolahannya  yaitu ada pada pengolahan
daun teh yang di fermentasi, semi fermentasi dan
tanpa fermentasi (Balitri. 2012). Daun teh ini
banyak digunakan sebagai produk teh seduh atau
teh kemasan yang salah satunya memiliki khasiat
menstimulasi susunan syaraf pusat serta penyegar
badan (Dalimartha.1999).

Mengkudu (Morinda citrifolia L.), pohon
mengkudu memiliki ciri pada buahnya ketika
muda memiliki warna hijau mengkilap dan
memiliki totol - totol dan ketika tua menjadi
warna putih dengan bintik-bintik hitam, mudah
ditemui di masyarakat sekitar (Djauhariya et al,
2006). Mengkudu banyak khasiatnya seperti
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antitrombolitik, antioksidan, analgesik,
antiinflamasi (Rasbawati. 2019), bahkan ada yang
meneliti potensinya terhadap infeksi virus korona.

Kamboja (Plumeria acuminate), merupakan
tanaman,hias yang mudah ditemui berasal dari
suku Apocynaceae kamboja, bunga nya yang
cantik dan memiliki aroma, memiliki khasiat
mengobati kencing nanah, bisul, menyembuhkan
tumit pecah-pecah, sakit gigi berlubang,
mengobati gusi bengkak (Heyne, 1987).

Alamanda (Allamanda cathartica L.)
Tanaman perdu, dari suku apocynaceae (Hidayat
dan Rodame 2015), memiliki khasiat sebagai,
larvasida, sembelit, dan penawar racun (Winarto,
2007).

Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata),
merupakan tanaman hias. Lidah mertua dapat
hidup dalam keadaan  tanah sedikit kering bahkan
sedikit asupan cahaya matahari,  memiliki bentuk
daun  yang khas yaitu keras, tegak, dengan ujung
meruncing (Van Wyk et al. 1997), memiliki
khasiat untuk sakit perut, sakit gigi, luka,
antiseptik dan antikanker. Dimana ekstrak
tanaman ini dapat dijadikan sebagai antibiotik
(Lombogia, dkk. 2016).

Ekstraksi merupakan proses penarikan
kandungan kimia yang terdapat dalam bahan
biasanya yaitu simplisia dengan cara direndam
menggunakan metode panas atau dingin
menggunakan pelarut yang sesuai untuk
melarutkan  senyawa yang diinginkan sehingga
senyawa dapat ditarik. Senyawa yang dapat ditarik
senyawa-senyawa metabolit sekunder seperti
alkaloid, flavonoid, fenol, polifenol, steroid,
saponin, tannin, minyak atsiri dan masih banyak
yang lainnya (Depkes. 2000).

3 METODE PENELITUAN

Penelitian dilakukan dengan metode
penelusuran pustaka atau literature review. Data
yang dipergunakan didapat dari hasil penelitian
yang telah dilakukan dan diterbitkan dalam jurnal
online nasional maupun international dengan
jurnal-jurnal yang sudah terindeks, serta tahun
penerbitan 10 tahun terakhir dengan  kata kunci:
Aktivitas Tanaman terhadap Antifungi Candida
albicans.

4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Beberapa tanaman diketahui memiliki potensi
menghambat pertumbuhan fungi Candida albican.

Hal tersebut sangat berhubungan erat dengan
adanya kandungan kimia didalam bahan tersebut
seperti yang ada pada Tabel:

Tabel 1 pertumbuhan fungi Candida albican

Kulit batang kayu manis (Cinnamomum
burmanii Blume), buah kelor (Moringa oleifera
Lamk), daun kamboja putih (Plumeria
acuminata), buah mengkudu (Morinda citrifolia
Linn), daun kunyit (Curcuma longa Linn), daun
lidah mertua (Sansevieria trifasciata Prain), daun
teh putih (Camelia sinensis), daun  alamanda
(Allamanda cathartica L.), jambu mete
(Anacardium occidentale L.) dan rimpang jeringau
(Acorus calamus)  memiliki aktivitas menghambat
pertumbuhan Candida albicans. respon hambat
yang dihasilkan memasuki kategori kuat dapat
menghambat pertumbuhan Candida albicans pada
media, hal ini diduga dikarenakan adanya
kandungan metabolit sekunder yang terkandung
didalam bahan uji.

Sinamaldehida dan eugenol Didalam kulit
batang kayu manis Memiliki aktivitas sebagai anti
jamur (Nuryanti. 2015). Mekanisme kerja dengan
mengganggu difusi makanan ke dalam sel fungi
sehinga fungi kekurangan nutrisi pertumbuhannya
kemudian sel fungi akan rusak kemudian mati
(Nuryanti. 2015). Eugenol memiliki mekanisme
kerja fungi menghambat kolonisasi Candida
albicans dalam proses pembelahan sel (Dama,
dkk. 2012).

Kurkuminoid yang terkandung dalam kunyit
(Curcuma longa) yang bersifat antimikroba dan
antiinflamasi Kurkuminoid termasuk senyawa

No Nama Tanaman Bagian Yang Digunakan Respon Hambatan Kandungan Kimia Pustaka

7

8

9

10

Arundhina, E. dkk, 2014

Soleman, D dan Candra.
N, 2017

Susanti. N, 2016

Nuryanti, S. dkk, 2016

1

2

3

4

5

6

Polifenol

Alkaloid, Flavonoid, Saponin,
Tanin dan Triterpenoid

Alkaloid, Flavonoid, Tanin dan
Saponin

Steroid, Fenol, Tanin, Flavonoid,
Diterpen, Triterpen dan Alkaloid

Nuryanti, S. dkk, 2015

Sari, N.K.Y, dkk, 2019

Hardani, R, dkk, 2020

Pulungan, A.S.S, 2017

Komala, O. dkk, 2012

Widyasanti, A. dkk,
2016

Kuat

Kuat

Kuat

Kuat

Sinamaldehida dan eugenol

Flavonoid

Flavonoid, Saponin, dan Tanin

Saponin, Flavonoid, Alkaloid,
Fenolik, dan Terpenoid

Saponin, Fenol, dan Kurkuminoid

Flavonoid, Steroid, dan
Triterpenoid

Daun

Daun

Kulit Batang

Rimpang

Kuat

Kuat

Kuat

Kuat

Sedang

Kuat

TehPutih (Camelia sinesis )

Jambu Mete (Anacardium
occidentale  L)

Alamanda (Allamanda
cathartica  L)

Jeringau (Acorus calamus )

Kulit Batang

Buah

Buah

Daun

Daun

Daun

Kayu Manis (Cinnamomum
burmanii  Blume)

Kelor (Moringa oleifera
Lamk)

Mengkudu (Morinda
citrifolia  Linn)

Kamboja (Plumeria
acuminata )

Kunyit (Curcuma Longa
linn)

Lidah Mertua (Sansevieria
trifasciata  Prain)
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polifenol yang bersifat polar, diinding sel fungi
tersusun atas manoprotein, kitin, α dan ß,
kurkuminoid akan menghambat pembentukan ß
glukan sel jamur sehingga ß glukan tidak
terbentuk maka struktur sel fungi mengalami lisis
yang mengakibatkan kematianpada sel fungi
(Afifah, 2005).

Kandungan polifenol dalam daun teh (Camelia
sinensis) terkenal akan fungsi antioksidan, namun
ditemukan pula fungsi sebagai antibakterial
bekerja dengan merusak membran sel bakteri,
menghambat sintesis asam lemak dan aktivitas
enzim sehingga pertumbuhan dan perkembangan
bakteri dapat dihambat (Habiburrohman dan
Sukohar. 2018).

Flavonoid memiliki mekanisme kerja
mendenaturasi protein yang akhirnya
meningkatkan permeabilitas membran sel fungi,
sehingga terjadinya kerusakan sel fungi (Nuryanti
dkk. 2016).

Alkaloid yang terkandung diduga juga
memiliki aktivitas antifungi melalui Mekanisme
sifat basa yang menghambat pertumbuhan fungi,
karena Candida albicans hanya mampu hidup
pada pH 3,8 – 6,5. Senyawa ini bekerja dengan
merusak lapisan dinding sel maka dinding sel
tidak terbentuk dengan utuh dan akhirnya
menyebabkan kematian pada sel (Hardani dkk.
2020).

Saponin memiliki mekanisme sebagai anti
jamur karena mempunyai sifat yang sama seperti
sabun yaitu ”surfactan agent”, saponin akan
menurunkan  tegangan permukaan sel fungi
sehingga permukaan sel akan rusak kiarena
terjadinya peningkatan permeabilitas membran sel
fungi, sehingga kebutuhan essensial yang
dibutuhkan untuk kehidupan berkurang terus
menerus dan akhirnya mengakibatkan kematian
(Robinson, 1991).

Tanin memiliki aktivitas sebagai antifungi
dengan mekanisme kerja membentuk ikatan yang
stabil dengan protein sel sehingga terjadinya
koagulasi protoplasma fungi (Harborne, 1996).

Triterpenoid dan steroid sebagai antifungi
Candida albicans dipengaruhi oleh keaktifan
biologis senyawa, keaktifan biologis dari senyawa
ini disebabkan oleh adanya gugus karbon yang
dimana jika berikatan dengan sel fungi akan
bereaksi dengan senyawa asam yang menyusun
dinding sel fungi, (Robinson, 1991).

5 KESIMPULAN

Berdasarkan pada penelitian ini
dilakukandengan cara penelusuran pustaka
mengenai tanaman-tanaman yang berada disekitar
masyarakat Indonesia sebagai anti keputihan
akibat fungi Candida albicans, dan di temukan
tanaman kayu manis (Cinnamomum burmanii
Blume), kelor (Moringa oleifera Lamk), kamboja
putih (Plumeria acuminata), mengkudu (Morinda
citrifolia Linn), kunyit (Curcuma longa Linn),
lidah mertua (Sansevieria trifasciata Prain), teh
putih (Camelia sinensis), alamanda (Allamanda
cathartica L.), jambu mete (Anacardium
occidentale L.) dan jeringau (Acorus calamus)
yang memiliki aktivitasnya sebagai antifungi
Candida albicans dengan hampir semua memiliki
respon hambatan yang kuat. Adanya aktivitas anti
fungi Candida albicans dikarenakan tanaman -
tanaman tersebut memiliki metabolit sekunder
seperti minyak atsiri flavonoid, saponin, alkaloid,
tannin, polifenol, steroid dan triterpenoid.

SARAN PRAKTIS
Dalam penelitian perlu adanya penelitian

lanjutan untuk megetahui senyawa yang lebih
spesifik yang menimbulkan aktivitas antifungi
Candida albicans kemudian senyawa tersebut
dapat diisolasi sehingga dapat dijadikan bahan
aktif obat antikeputihan akibat fungi Candida
albicans.
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